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PRAKATA 

حْوَنِِِاّللِِِبِسْنِِ حِيْنِِِالرَّ الرَّ  

 

ذُُ ّْ ٌْضَ َُُٓسَةُُِّلُُِِِا ٍْ ِّ لََحُُُاٌْؼبٌَ اٌصَّ اٌسَُُّٚ ََُُٚ ْٔجٍِبَءُُِاضَْشَفُُِػٍََىُلََ َُُٓالْْا ٍْ ٍِ شْسَ ُّ ٌْ ُٚا

ذٍُُسٍَذَِِّٔب َّّ ضَ ػٍََىُُِ َُُِٚٗ ٌِ َ ُُِٗا اصَْضبثَِ ٍَُْٚٓ ؼِ َّ بُارَْ َِّ ثؼذَُُُأَ  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te د

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je د

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah س

 Kha Kh Ka dan ha ط

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ر

 Ra‟ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض
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 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

Hamzah (ء yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda . 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A Ā اَُ

 Kasrah I ῑ اُِ

ُُ  Ḍammah U Ū ا
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 kaifa :كىفِ

 haula :هؤلِ

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhanahu wa ta ala 

saw. = shallallahu „alaihi wa sallam 

as = „alaihi as-salam 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W = Wafat tahun 

(QS. ../..:..)= (Q.S Al-Ashr/1-3 ) 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nini Musrini,2021. “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Meningkatkan 

Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja. Skripsi Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing oleh Dr. H. Alauddin dan Alimuddin. 

Skripsi ini membahas tentang Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng Kec. Rano Kab Tana Toraja. Rumusan masalah 1. 

Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kinerja 

tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana 

Toraja 2. Bagaimanakah kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja 3. Apakah yang menjadi faktor 

penghambat kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, 

kec. Rano Kab. Tana Toraja  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Sabjek penelitian ini terdiri dari Kepala 

Sekolah dan Tenaga Pendidik. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Peran 

kepala sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng dalam meningkatkan kinerja 

tenaga pendidik yaitu meningkatkan kompetensi tenaga pendidik Melalui 

Pembinaan, melakukan pengawasan secara maksimal dan menciptakan suasana 

kekeluargaan dalam lingkungan kerja. 

Kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng saat ini 

sudah mengalami perkembangan dibandingkan sebelumnya namun kepala sekolah 

SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng beserta warga sekolah telah berupaya 

memaksimalkan pencapaian tujuan sekolah melalui peningkatan kualitas dan 

kinerja tenaga pendidik.Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai 

seorang tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng tentunya 

menemukan berbagai kendala dan hambatan seperti: Fasilitas sekolah yang belum 

memadai, kurangnya motivasi siswa, kurangnya partisipasi siswa sekolah SMP 

Negeri Satap 4 Bonggakaradeng menyebabkan tujuan sekolah menjadi terhambat. 

Sehingga berdampak pada pencapaian kinerja tenaga pendidik di SMPN Negeri 

Satap 4 Bonggakaradeng. 

  

 

Kata Kunci: Kinerja, Tenaga Pendidik 
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ABSTRACT 

Nini Musrini, 2021. "The role of the principal as Manager in Improving the 

performance of  Educators at SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng”. The of Islamic Education Management Study 

Program. Faculty of Tarbiayah and Teacher Training, Palopo State 

Islamic Institute. Supervised by Dr. H. Alauddin and Alimuddin. 

This thesis discusses the role of the principal as  a manager in improving 

the performance educators at  SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng. The 

formulation of the problem 1. How is the role of the  principal as a manager in 

improving the performance of educators at SMP Negeri Satap4 Bonggakaradeng. 

2. What are the factors inhibiting the performance of educators at SMPN Satap 4 

Bonggakaradeng 3. How is the performance of educators at SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng. 

This study uses a descriptive method with a qualitative approach. Data 

collection techniques used are observation, interviews and results 

of this study explain that the role of the principal of SMP Negeri Satap  4 

Bonggakaradeng in improving the performance of educators is increasing the 

competence of educators through coaching, conducting maximum supervision and 

creating a family atmosphere in the work environment. 

In carrying out his duties and responsibilities as an educator at SMP 

Negeri Satap 4 Bonggakaradeng of course, he found various obsacles and 

obstacles such as: Inadequate school facilities, lack of student motivation. So that 

is has an impact on the achievement of the performance of educators at SMPN 

Negeri Satap 4 Bonggakaradeng. The performance of educators at SMP Negeri 

Satap 4 Bonggakaadeng has now developed compared to before, but the principal 

of SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng and school members have tried to 

maximize the achievement of school goals through improfing the quality and 

performance of educators. 

 

Keywords: Performance, Educators 
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 الولخص

ِالوعلوينِأداءِتحسينِفيِكوذيرِالوذيرِدور. " 0202ِهسريني،ِنيني
ِ".فونجغاكارادنغ4ِ ساتفِالحكوهيتِالثانويتِالوذرستِفي

ِوالعلومِالتربيتِكليتِالإسلاهيتِالتربيتِإدارة شعبتِبحث
ِإشرافِتحت. فالوفوِالحكوهيتِالإسلاهيتِبالجاهعتِلتعليويتا

 .الذينِوعلنِالذينِعلاء

ُأداءُتضسٍُٓفًُوّذٌشُاٌّذٌشُدٚسُػٓ اٌشسبٌخُ٘زُٖتٕبلص
ُأسئٍخ. فٛٔزغبوبسادٔؾ4ُ سبتفُاٌضىٍِٛخُاٌخبٌٔٛخُاٌّذسسخُفًٍُٓاٌّؼٍّ
ُفًُاٌّؼٍٍُّٓأداءُتضسٍُٓفًُوّذٌشُاٌّذٌشُدٚس وٍف( 1)ُاٌجضج

ُاٌؼٛاًًُُِِ٘ب( 2) فٛٔزغبوبسادٔؾُسبتف 4ُاٌضىٍِٛخُاٌخبٌٔٛخُذسسخاٌّ
4ُ سبتفُاٌضىٍِٛخُاٌخبٌٔٛخُاٌّذسسخُفًُاٌّؼٍٍُّٓلأداءُاٌّخجطخ

ُاٌخبٌٔٛخُاٌّذسسخُفًُاٌّؼٍٍُّٓأداءُُ٘ٛوٍف (3. )فٛٔزغبوبسادٔؾ
 . فٛٔزغبوبسادٔؾ4ُ سبتفُاٌضىٍِٛخ

ُتمٍٕبد. ٕٛػًاٌُإٌّٙذُِغُاٌٛصفًُإٌّٙذُاٌجخجُ٘زاُتستخذَ
. اٌتٛحٍكُٚدساسخُٚاٌّمبثٍخُاٌّلَصظخًُُ٘اٌّستخذِخُاٌجٍبٔبدُرّغ
ُ٘زُٖٔتبئذُتٛضش. ٚاٌّؼٍٍُّٓاٌّذٌشُُِٓاٌجضجُ٘زاُِٛضٛعٌُتىْٛ
4ُ سبتفُاٌضىٍِٛخُاٌخبٌٔٛخُاٌّذسسخ ِذٌشُدٚسُأُْاٌجضج

 . فٛٔزغبوبسادٔؾ

ُخلَيُُِٓاٌّؼٍٍُّٓوفبءحُصٌبدحُُ٘ٛاٌّؼٍٍُّٓأداءُتضسٍُٓفًُ
ُثٍئخُفًُػبئًٍُرُٛٚخٍكُالإضشافُُِٓلذسُألصىُٚإرشاءٌُتذسٌتا

ُاٌخبٌٔٛخُاٌّذسسخ فًُوّؼٍُُِٚسؤٌٍٚبتُٗثٛارجبتُٗلٍبُِٗفً .اٌؼًّ
ُاٌؼمجبدُُِٓاٌؼذٌذُثبٌطجغُٚرذُ،فٛٔزغبوبسادٔؾ4ُ سبتفُاٌضىٍِٛخ
ُثضٍج. اٌطلَةُتضفٍضُٚلٍخُ،ذسسٍخاٌُّاٌّشافكُوفبٌخُػذَ: ِخًُٚاٌؼمجبد

ُاٌضىٍِٛخُاٌخبٌٔٛخُاٌّذسسخُفًُاٌّؼٍٍُّٓأداءُتضمٍكُػٍىٍُشتأحٌُٙبٌُىْٛ
ُاٌخبٌٔٛخُاٌّذسسخُفًُاٌّؼٍٍُّٓأداءُتطٛس .فٛٔزغبوبسادٔؾُسبتف 4

ُ،ُلجًُُِٓػٍٍُٗوبُْثّبُِمبسٔخُاَْ فٛٔزغبوبسادٔؾُسبتف 4ُاٌضىٍِٛخ
ُٚأػضبءُفٛٔزغبوبسادٔؾُسبتف 4ُاٌضىٍِٛخُاٌخبٌٔٛخُاٌّذسسخ ِذٌشٌُىٓ

ُخلَيُُِٓاٌّذسسخُأ٘ذافُتضمٍكُُِٓلذسُألصىُتضمٍكُٛاصبٌُٚاٌّذسسخ
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan masyarakat yang diharapkkan dapat 

menciptakan manusia yang berkualitas, untuk mewujudkan harapan tersebut 

secara formal pendidikan dilenggarakan di sekolah. Tujuan pendidikan dapat 

tercapai apabila dalam penyelenggaraanya di sekolah dengan tepat mulai dari 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi.
1
 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan berperan untuk menyelenggarakan 

proses pendidikan dan proses belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, Oleh karena itu, mutu kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan signifikasi bagi keberhasilan dan kesuksesan suatu sekolah. Kepala 

sekolah harus mempunyai keterampilan, kinerja dan kemampuan guna 

memperdayakan sumber daya manusia yang ada untuk mencapai tujuan sekolah. 

Kepala sekolah sebagai manajer memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kinerja tenaga pendidik. Peranan pentingnya yaitu sebagai educator 

(Pendidik), administrator, leader, inovator dan motivator. Kepala sekolah sebagai 

manajer memiliki tanggug jawab memimpin dan mimikul tanggung jawab penuh 

dalam organisasi. Oleh karena itu, kehidupan suatu organisasi sangat ditentukan 

oleh peran seorang kepala sekolah sebagai manajer. Keberhasilan masyarakat atau 

5bangsa ditentukan oleh keberhasilan seluruh oraganisasi yang terdapat dalam 

                                                             
1
 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 

dan Kepala Sekolah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), 7. 
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kehidupan masyarakat atau bangsa itu. Sedangkan keberhasilan oranisasi 

ditentukan oleh keberhasilan para manajer guna mencapai tujuan organisasi itu.
2
 

Khusus yang berhubungan dengan tenaga pendidik kepala sekolah perlu 

memiliki kesanggupan dan kemampuan untuk meningkatkan kapasitas kinerja 

tenaga pendidik, melalui pemberdayaan sumber daya manusia (guru). Kinerja 

tenaga pendidik yang maksimal mampu mewujudkan prestasi belajar peserta didik 

yang lebih baik sesuai dengan apa yang diinginkan berkaitan dengan peran dan 

kedudukannya yang sangat strategis, sehingga kepala sekolah dituntut harus 

memiliki kreatifitas, yakni kesanggupan dan kemampuan untuk 

mentransformasikan persepsi, ide atau konsep dan imajinasi kepada guru dan 

siswa. 

Keefektifan kinerja tenaga pendidik bertanggung kepada kemampuan 

kepala sekolah dalam memotivasi tenaga pendidik, menciptakan iklim kerja yang 

kondusif, serta meningkatkan rasa percaya diri tenaga pendidik dalam melaksakan 

tanggung jawabnya. Tenaga pendidik bertugas merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

Syafruddin Nurdin mendefinisikan kinerja tenaga pendidik sebagai hasil 

kerja tenaga pendidik yang tercermin dalam mendesain program pembelajaran 

mulai dari perencanaan sebelum pengajaran, interaksi tenaga pendidik dengan 

siswa pada saat pengajaran, serta evaluasi belajar siswa.
3
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Peningkatan kinerja dan profesionalisme tenaga pendidik mutlak 

diperlakukan karena tenaga pendidik merupakan pusat inisiatif pembelajaran. 

Dalam upaya untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik diperlukan 

keterampilan manajerial kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga 

pendidikan. Dibutuhkan seorang kepala sekolah yang tanggu serta mempunyai 

visi misi yang jelas dan terarah. Dengan mampu menjalankan kompetensi 

manajerialnya secara efektif maka tenaga pendidik akan termotivasi memberikan 

kontribusinya dalam upaya mewujudkan tujuan yang ingin dicapai sekolah.
4
 

Kunci keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan ada 

ditangan kepala sekolah dan tenaga pendidik yang mana mempunyai peranan 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan siswanya.SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng merupakan SMP Negeri yang berada di kec. Rano Kab. Tana 

Toraja. Kemajuan lembaga Sekolah Menengah Pertama ini tidak terlepas dari 

kerja keras seluruh staf lembaga, diantaranya kepala sekolah, para tenaga pendidik 

dan staf-staf yang lainnya yang berada di dalam lembaga ini, untuk saling bekerja 

sama dalam memajukan kualitas pendidikan. Tetapi dari semua staf yang paling 

berperan dalam memajukan kualitas pendidikan adalah sepala sekolah sebagai 

pemimpin lembaga. Dimana salah satu keberhasilan dan kemajuan suatu lembaga 

ditentukan oleh kepala sekolah. Disampin berkewajiban memajukan lembaga 

pendidikan kepala sekolah mempunyai tugas untuk memotivasi, membantu dan 

membimbing para tenaga pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

ataupun kinerja. 

                                                             
4
 Basilius Redan Werang, Hubungan Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah, Iklim 

Sekolah, dan Moral Kerja Guru Dengan Kinerja Guru SMA Negeri Kota Merauke, 596. 
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Pembinaan ini ditunjukan terhadap kinerja tenaga pendidik Sekolah 

Menengah Pertama karena realitanya yang terjadi dalam proses pembelajaran di 

SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng yang terdiri dari tiga kelas dimana setiap 

kelas mempunyai dua ruangan yaitu kelas A dan kelas B yang dimana peserta 

didiknya masih sangat perlu arahan dari tenaga pendidik. Maka dari itu dalam 

proses pembelajaran tenaga pendidik harus memiliki kemampuan mengelola kelas 

pada saat proses belajar mengajar agar peserta didik tidak merasa jenuh pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung dan peserta didik mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh tenaga pendidik. Karena masih banyak tenaga 

pendidik yang belum melaksanakan tugasnya 5dengan baik dalam mengajar, 

terkadang masih ada tenaga pendidik yang mengajar dengan metode cerama saja, 

dengan demikian sebagian siswa kurang memiliki daya tarik pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

tidak berjalan efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, tugas kepala sekolah untuk memberikan 

motivasi dan bimbingan kepada tenaga pendidik agar lebih mudah dalam 

mengajar serta membuat suasana belajar mengajar menjadi menarik mungkin 

sehingga siswa bersemangat dalam belajar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan 

kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. Rano 

Kab. Tana Toraja? 

2. Bagaimanakah kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja? 

3. Apakah yang menjadi faktor penghambat tenaga pendidik di SMP Negeri 

Satap 4 Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk memahami peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan 

kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. Rano 

Kab. Tana Toraja. 

2. Untuk memahami bagaimana kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja 

3. Untuk memahami apa yang menjadi faktor penghambat tenaga pendidik SMP 

Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja 

C. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi apa saja yang diberikan 

setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat 

teoretis dan praktis 
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1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan menjadi bahan pemikiran dalam 

rangka pengembangan pengetahuan dan wawasan serta memperkaya wacana 

kajian di dunia akademik yang mengkaji tentang analisis dengan mengkaji 

pandangan tentang peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan 

kinerja tenaga pendidik. Selain itu juga bisa dijadikan sebagai petunjuk dan 

referensi lebih lanjut dalam meningkatkan ilmu pengetahuan bagi penelitian dan 

pembaca lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepala sekolah sebagai rujukan 

dalam melaksanakan pengelolaan pendidikan terutama yang berkaitan dengan 

tenaga pendidik guna meningkatkan kinerjanya sehingga tujuan sekolah yang 

sudah direncanakan dapat tercapai. 

b. Bagi tenaga pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi agar senantiasa berusaha 

mengembangkan dan meningkatkan diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk menjadi tenaga pendidik yang profesioanl, kualitas 

pembelajaran di kelas dengan mengoptimalkan kinerjanya. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat kepada siswa, untuk meningkatkan 

wawasan yang berhubungan dengan fungsi dan peran tenaga pendidik dalam 

pendidikan serta hal-hal yang berhubungan dengan kebijakan kepala sekolah.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Journal yang ditulis oleh Aufa, dengan judul “Manajmen Kepala Madrasa 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI Ma‟Arif Bantul Yogyakarta”. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif, penentuan 

subyek menggunakan data utama (primer) dan data tambahan (sekunder), dalam 

proses pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik penganalisian data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data menggunakan model pendekatan interaktif 

dengan menggunakan catatan lapangan, reduksi data, display, dan verifikasi. 

Sedangkan untuk keabsahan data diperoleh dengan teknik trianggulasi data dan 

sumber. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan upaya 

peningkatan profesionalisme guru dengan memberikan peluang kepada para guru 

untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dan mengikutsertakan dalam 

kegiatan seminar dan workshop, memberikan kegiatan keagamaan dan 

memberikan les tambahan mata pelajaran kepada peserta didik untuk menghadapi 

ujian nasioanl. Dan faktor yang mempengaruhi dalam implementasi manajemen 

kepala madrasah mencakup faktor ketersediaan dana, personalia, dan sarana 

prasana yang menunjang.
1
 

                                                             
1
 Aufa, Manajmen Kepala Madrasa Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI 

Ma’Arif Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Suji Astutiningsih dengan judul “Upaya 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di SDN Serayu 

Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepala sekolah dalam upaya 

meningkatkan profesionalisme guru harus memiliki keterampilan khusus, 

diantaranya keterampilan technical, human dan konseptual. Dari ketiga 

keterampilan tersebut yang lebih diperhatikan secara khusus oleh kepala sekolah 

SDN Serayu adalah human skill, sebab melalui human skill seorang kepala 

sekolah dapat memahami isi hati, sikap dan motif orang lain, mengapa orang lain 

itu bersikap dan berperilaku.
2
 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mulyadi dengan judul “Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SD Negeri 06 Emang 

Bemban”. Hasil penelitian ini focus pada gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

kinerja guru, upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, dan 

hambatan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang gaya kepemimpinan 

kepala sekolah, kinerja guru, penelitian ini menggunakan. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 

yaitu kepala sekolah dan lima orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survey dengan menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi 

sebagai alat pengumpul data primer. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala 

sekolah dominan menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, gaya ini 

mampu meningkatkan kinerja guru, upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah 

                                                             
2
 Suji Astutiningsih, Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

di SDN Serayu Yogyakarta, (Yogyakarta: Kependidikan Islam, UIN-SUKA, 2017). 
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dalam meningkatkan kinerja guru dengan rapat kordinasi, memberi arahan dan 

bimbingan dalam melaksankan tugasnya. Hambatan yang dihadapi yaitu 

minimnya fasilitas sarana prasarana sekolah yang belum memadai.
3
 

Dari penelitian terdahulu di atas, ditemukan beberapa persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yang mana hasil penelitian 

tersebut dipaparkan dalam tabel dibawah ini. 

No. Nama Peneliti 

dan tahun 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Aufa, (2016) Manajmen Kepala 

Madrasa Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Pendidikan 

di MI Ma‟Arif 

Bantul 

Yogyakarta 

Sama-sama 

membahas tentang 

faktor yang 

mempengaruhi 

dalam 

implementasi 

manajemen kepala 

sekolah mencakup 

faktor: 

ketersediaan dana, 

personalia, dan 

sarana prasana 

yang menunjang. 

Perbedaan pada 

mutu pendidikan 

dan lokasi 

                                                             
3
 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SD 

Negeri 06 Emang Bemban, (Tanjungpura Pontianak: Magister Administrasi Pendidikan, 2016). 
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2 Suji 

Astutiningsih 

(2017) 

Upaya Kepala 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme 

Guru di SDN 

Serayu 

Yogyakarta 

menunjukan 

bahwa kepala 

sekolah dalam 

upaya 

meningkatkan 

profesionalisme 

guru harus 

memiliki 

keterampilan. 

Perbedaan pada 

jenjang 

pendidikan dan 

lokasi 

penelitian.5 

3 Mulyadi 

(2016) 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Guru di 

SD Negeri 06 

Emang Bemban 

Sama-sama focus 

kepada kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan 

kinerja guru dan 

Hambatan yang 

dihadapi yaitu 

minimnya fasilitas 

sarana prasarana 

sekolah yang 

belum memadai. 

Perbedaan pada 

kepemimpinan 

kepala sekolah, 

jenjang 

pendidikan dan 

lokasi penelitian 

Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian terdahulu dengan Penelitian yang akan dilakukan 
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B. Deskripsi Teori 

1. Peran kepala Sekolah Sebagai Manajer  

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. 5Kepala 

berarti ketua atau pemimpin dalam sebuah organisasi sedangkan sekolah adalah 

suatu lembaga yang digunakan sebagai tempat menerima dan memberi pel5ajaran. 

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa kepala sekolah adalah sosok yang 

diberikan kepercayaan dan kewenangan oleh banyak orang untuk membawa 

sekolah ke arah tujuan yang ingin dicapai.
4
 

Pemimpin dalam Islam dikenal dengan istilah Imam, Amir atau Sultan, 

Ulil Amri, sedangkan pemimpin Negara dalam sejarah terdahulu biasa dugunakan 

dengan sebutan Khalifah. Firman Allah swt dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah 

ayat 30 yang berbunyi: 

ُ
  ٍ َّ ٍْ ٌِ ارُِْلَبيَُسَثُّهَُ ٍْفخًَُۗىُ َٚ ٍِ ُفىُِالْاسَْضُِخَ ًٌ ُرَبػِ ًْ ُْٛ ُىَخُِأِِّ ُلبٌَُ ْٓ َِ بُ َٙ ٍْ ُفِ ًُ اُاتَزَْؼَ

بُ  َِ ٌسَْفِهُُاٌذِّ َٚ بُ َٙ ٍْ ٔمُذَِّطُُُءَُ ٌُّفْسِذُُفِ َٚ ذِنَُ ّْ ُٔسَُجشُُِّثِضَ ُٓ َٔضْ ًُْ ٌُهَََُُُۗٚ بُُلبَيَُأِِّ َِ ُ ُُ اػٍََْ

َُْ ْٛ ُّ  لَاُتؼٍََْ

Terjemahnya:  

Ingatlah ketika Tuhan mu berfirman kepada para malaikat:”Sesunggunya 

hendak menjadikan seorang Khalifa di muka” mereka berkata:mengapa 

engkau hendak menjadikan Khalifa di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

                                                             
4
 Muhammad Saroni, Manajajemen Sekolah Kiat Menjadi Pendidik Yang 

Kompeten, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2006), 37. 
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bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau?Tuhan 

berfirman:sesunggunya aku mengetahui apa yang tidak engkau ketahui”.
5
 

Ayat tersebut di atas memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk 

mengingat apa yang pernah disampaikan Allah swt kepada para Malaikat-Nya. 

Hal ini sekaligus sebuah isyarat bagi Nabi untuk menyampaiakan dan mengingat 

kembali umatnya tentang tugas yang pernah dibebankan kepada manusia pada 

awal penciptaannya. Menurut Muhammad Ali Al-Shabani dalam kitab tafsirnya 

Shalwah al-Tafsir: tafsir li Al-Qur’an al-Karim mengatakan bahwa rencana 

penciptaan dan pengangkatan seorang khalifah di muka bumi yang dimaksudkan 

untuk menggantikan peran Allah dalam melaksankan hukum-hukumnya adalah 

Nabi Adam a.s dan juga kaum-kaum sesudahnya yang menggantikan sebagian  

lainnya dalam kurun waktu dan generasi yang berbedah.
6
 

Karena manusia terlahir sebagai Khalifah Fil Ardh, maka tugas 

selanjutnya adalah menggali potensi kepemimpinannya yang bertujuan 

memberikan pelayanan serta pengabdian yang diniatkan semata-mata karena 

amanah Allah, yaitu dengan cara memainkan perannya sebagai pembawa rahmat 

bagi alam semesta. 

Selain itu kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah juga harus 

memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan 

bijak, serta mengarah kepada pencapaian tujuan yang maksimal demi 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya, yang nantinya akan 

                                                             
5
 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2006), 6. 

 
6
 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafsir: Tafsir Lil Al-Qur’an al-Karim Jilid 1, 

(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2016), 48 
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berimbas pada kualitas lulusan anak didik sehingga membanggakan dan 

menyiapkan masa depan yang cerah bagi bangsa, Oleh karena itu kepala sekolah 

harus mempunyai wawasan, keahlian manajerial, mempunyai karisma 

kepemimpinan dan juga pengetahuan yang luas tentang tugas dan fungsi sebagai 

kepala sekolah. Dengan kemampuan yang dimiliki seperti itu, kepala sekolah 

tentu saja akan mampu mengantarkan dan membimbing segala komponen yang 

ada di sekolah dengan baik dan efektif menuju kearah cita-cita sekolah.
7
 

b. Konsep Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Pengertian kepala sekolah sebagai manajer diambil dari dua kata yaitu 

manajer dan kepala sekolah. Orang yang memimpin dalam organisasi disebut 

manajer.
8
 Menurut Lipham sebagaimana yang dikutip Uhar Suharsaputra manajer 

adalah orang yang menggunakan struktur atau prosedur yang ada untuk mencapai 

tujuan organisasi.
9
 Atau bisa dikatakan manajer adalah orang yang melakukan 

manajemen. 

Kepala sekolah sering juga disebut sebagai manajer di sekolah yang 

dipimpinnya. Kerena kepala sekolah merupakan tenaga pendidik yang menjabat 

sebagai pemimpin/manajer yang bertanggung jawab atas tenaga pendidik dan staf 

yang ada dibawa pimpinannya. Adapaun hadis yang berbicara tentang 

kepemimpinan yang berbunyi: 

                                                             
7
 Rohiat, Kecerdasan emosional Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2008), 1. 

 
8
 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 77. 

 
9
 Uhar Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan: Mengembangkan Spirit 

Entrepreneurship Menuju Learning School, (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), 152. 
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ِ صَ  ًّ سَهَّمَ أنََّوُ قبَلَ حَدَّثنََب انهَّيْثُ عَنْ نَبفعٍِ عَنْ ابْنِ عُمَزَ عَنْ اننَّبِ ًَ ُ عَهَيْوِ  هَّى اللََّّ

كُهُّكُمْ مَسْئٌُلٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ فَبلْْمَِيزُ انَّذِي عَهَى اننَّبسِ رَاعٍ  ًَ ألَََ كُهُّكُمْ رَاعٍ 

ٌَ مَسْئٌُلٌ عَنْيُمْ  ىُ ًَ جُمُ رَاعٍ عَهىَ أىَْمِ بَيْتوِِ  انزَّ ًَ ٌَ مَسْئٌُلٌ عَنْ رَعِيَّتوِِ  ىُ ًَ

انْمَ  انْعَبْدُ رَاعٍ عَهىَ ًَ ًَ ًَ مَسْئٌُنتٌَ عَنْيُمْ  ىِ ًَ ندَِهِ  ًَ ًَ زْأةَُ رَاعِيتٌَ عَهَى بَيْتِ بعَْهِيَب 

كُهُّكُمْ مَسْئٌُلٌ عَنْ رَعِيَّتوِِ.  ًَ ٌَ مَسْئٌُلٌ عَنْوُ ألَََ فكَُهُّكُمْ رَاعٍ  ىُ ًَ مَبلِ سَيدِِّهِ 

 10)رًاه مسهم(.

Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' bersumber dari Ibnu 

Umar, dari Nabi s.a.w.; sesungguhnya beliau bersabda: "Setiap kamu 

adalah pemimpin, dan setiap kamu akan dimintai pertanggungan jawab 

terhadap apa yang kamu pimpin. Seorang raja adalah pemimpin bagi 

rakyatnya, dan dia akan dimintai pertanggungan jawab terhadap yang 

dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, 

dan ia akan dimintai pertanggungan jawab terhadap mereka. Seorang isteri 

adalah pemimpin bagi rumah tangga, suami dan anak-anaknya, dan ia akan 

dimintai pertanggungan jawab terhadap yang dipimpinnya. Seorang hamba 

adalah pemimpin bagi harta suruannya, dan dia juga akan dimintai 

pertanggungan jawab terhadap apa yang dipimpinnnya. Dan ingat, setiap 

kamu adalah pemimpin. Setiap kamu akan dimintai pertanggungan jawab 

atas apa yang kamu pimpin.” (HR. Muslim).
11

 

 

Hadits tersebut dapat dipahami bahwa setiap manusia adalah seorang 

pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban kelak di 

akhirat oleh Allah swt. dan tidak ada seorangpun mampu melepaskan diri dari 
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tanggung jawabnya. Pemimpin yang tidak bertanggung jawab juga berdosa. Jika 

ada satu orang yang tidak baik, maka pemimpin kelak yang akan ditanya. Jika 

satu orang terlantar, tidak mendapatkan apa yang harus dia dapatkan maka 

pemimpin yang akan mempertanggung jawabkannya dihadapan Allah. 

Ngalim Purwanto berpendapat bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan 

mempunyai peran yang sangat berpengaruh di lingkungan sekolah yang menjadi 

tanggung jawabnya. Tugas kepala sekolah sebagai pimpinan adalah membantu 

para tenaga pendidik mengembangkan kesanggupan mereka secara maksimal dan 

menciptakan suasana sekolah yang sehat, mendorong tenaga pendidik, pegawai, 

tata usaha, peserta didik dan orang tua untuk mempersatukan pikiran, dan 

tindakan dalam kegiatan kerja sama yang efektif demi tercapainya tujuan-tujuan 

sekolah.
12

 

Manajemen pada hakikatnya dapat dipahami sebagai proses kerja sama 

dua orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki organisasi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
13

 Artinya, manajemen bertumpuh 

pada proses pengelolah sumber daya organisasi baik manusia, truktur, keuangan, 

mesin, metode, material dan pemasaran yang pada akhirnya membutuhkan suatu 

tindakan manajemen, untuk mendorong kemajuan suatu organisasi. 

Kehidupan Rasulullah saw. dan masyarakat muslim di masa beliau adalah 

teladan yang paling baik implementasi islam, termasuk dalam bidang manajemen 

pendidikan islam, bahwa beliau benar-benar teliti dalam menempatkan seseorang 
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dilihat dari mampu atau tidaknya menyelesaikan suatu amanah yang diberikannya 

khususnya dalam bidang manajemen. Menempatkan seseorang sesuai dengan 

keahliannya merupakan karakteristik profesionalisme islam dan lebih 

menekankan kepada profesionalisme seorang pegawai. 

Manajemen dalam bahasa Inggris artinya to manage yang berarti mengatur 

atau mengelola. Dalam arti khusus bermakna memimpin dan kepemimpinan, 

yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengelola lembaga atau organisasi, 

memimpin dan menjalankan kepemimpinan dalam organisasi. Supaya 

memberikan pemahaman lebih lanjut terhadap arti manajemen perlu diketahui 

beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli dari manajemen, antara lain: 

a) Mary parker Follet dikutip oleh Sulistyorini dalam bukunya menjelaskan 

bahwa manajemen juga dipandang sebagai seni untuk melaksanakan 

pekerjaan melalui orang lain, definisi ini mengandung arti bahwa seorang 

manajer dalam mencapai tujuan organisasi melibatkan orang lain untuk 

melaksanakan berbagai tugas yang telah diatur oleh manajer.
14

 

b) George R. Terry dalam bukunya Andang mendefinisikan manajemen adalah 

cara pencapaian tujuan yang ditentukan terlebih dahulu dengan melalui 

kegiatan orang lain.
15

 

c) Stoner dalam bukunya Helmawati mendefinisikan manajemen adalah sebagai 

proses perencanaan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan 
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pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya 

organisasi yang sudah ditetapkan.
16

 

d) Muljani A. Nurhadi dalam bukunya Barnawi dan M. Arifin mendefinisikan 

manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan atau rangkaian 

kegiatan kegiataan yang berubah proses pengelolaan usaha kerja sama 

sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan sebelumnya agar efektif dan 

efisien.
17

 

Adapun pengertian kepala sekolah adalah salah satu personel sekolah yang 

membimbing dan memiliki tanggung jawab bersama anggota lain untuk mencapai 

tujuan.
18

 Bisa dikatakan kepala sekolah seseorang yang melakukan kegiatan yang 

memengaruhi orang lain agar orang lain tersebut mau bekerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
19

 Kemudian dalam definisi lain 

mengatakan bahwa kepala sekolah merupakan seorang yang diberi tugas oleh 

bawahannya untuk memimpin suatu sekolah dimana di dalam sekolah 

diselenggarakan proses belajar mengajar.
20
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Menurut Depdiknas dalam bukunya Sutrisno bahwa kepala sekolah dapat 

didefeniskan sebagai guru senior yang dipandang cakap dan memiliki kualifikasi 

untuk menduduk jabatan itu, yang diangkat oleh pihak yang berwenang untuk 

mengelola suatu sekolah.
21

 Kemudian Mulyasa berpendapat dalam bukunya 

Wadib Su‟udi mengatakan bahwa kepala sekolah adalah orang yang memiliki 

kemampuan menggerakan semua satuan pendidikan dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran yang dapat mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, misi dan 

tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program yang dilaksankaan secara 

terencana dan bertahap.
22

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

pengertian kepala sekolah sebagai manajer adalah seseorang yang mengatur dan 

mengelola suatu lembaga dengan merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan dan mengevaluasi semua sumber daya yang ada baik yang bersifat 

human (manusia) maupun non human (bukan manusia) untuk mewujudkan visi, 

misi, dan tujuan yang telah disepakati bersama. 

Kepala sekolah sebagai manajer memiliki tanggung jawab memimpin dan 

memikul tanggung jawab penuh dalam organisasi. Oleh karena itu, kehidupan 

suatu organisasi sangat ditentukan oleh peran seorang kepala sekolah sebagai 

manajer. Keberhasilan masyarakat atau bangsa ditentukan oleh keberhasilan 

seluruh organisasi yang terdapat dalam kehidupan masyarakat atau bangsa itu. 
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Sedangkan keberhasilan organisasi ditentukan oleh keberhasilan para manajer 

guna mencapai tujuan organisasi itu.
23

 

Kepala sekolah sebagai manajer dalam konsep ini berarti seorang kepala 

sekolah yang memiliki wewenang untuk mengelola dan mengatur berjalannnya 

sekolah yang dipimpinnya dengan segala kemampuan dan keahlian yang dimiliki 

oleh kepala sekolah. Seiring dengan hal itu, kepala sekolah tetap melakukan 

koordinasi dengan para stakeholders internal maupun eksternal sekolah agar 

organisasi tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai tujuan yang 

telah disepakati bersama. 

c. Tugas dan Peran Kepala Sekolah 

Menurut E. Mulyasa, Kepala sekolah memiliki peran dan tugas sebagai: 

educator (pendidik), manajer, administrator, inovator, motivator, Supervisor dan 

leader.
24

 Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik) 

Kepala sekolah sebagai educator harus memiliki strategi yang tepat untuk 

meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik di sekolahnya, menciptakan iklim 

kerja yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 

dorongan kepada seluruh tenaga pendidik serta melaksanakan model 

pembelajaran yang menarik. Kepala sekolah harus berusaha menanamkan, 

                                                             
23

 Marno dan Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, 

(Bandung:PT Refika Aditama, 2013), 49. 

 
24

 5E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 100. 

 



20 
 

 

memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yaitu pembinaan 

mental, moral, fisik dan artistik.
25

 

b) Kepala sekolah Sebagai Manajer 

Kepala sekolah merupakan pemimpin sekaligus manajer pada suatu 

instansi pendidikan. Ia sebagai salah satu kunci jaminan berhasil atau tidaknya 

institusi tersebut mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kinerja kepala 

sekolah tersebut akan menjadi barometer bagi komunitas-komunitas lain, baik 

internal maupun eksternal dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.
26

 Kepala 

sekolah adalah seorang manajer. Dialah yang mengatur segala sesuatu yang ada di 

sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Dengan posisi sebagai manajer kepala 

sekolah mempunyai kewenangan penuh terhadap arah kebijakan yang ditempuh 

menuju visi dan misi sekolah. 

c) Kepala sekola sebagai administrator, 

 Dalam hal ini ia memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai 

aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 

pendokumenan seluruh program sekolah. Disamping itu kepala sekolah juga 

harus mampu mengalokasikan dana atau anggaran yang memadai bagi upaya 

peningkatan sekolah.
27

 Sebagai administrator juga kepala sekolah hendaknya 
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dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan 

kompetensi guru yaitu dengan menghargai setiap guru yang berprestasi.
28

 

d) Kepala sekolah inovasi (Inovator) 

Kepala sekolah sebagai seorang innovator mempunyai tugas untuk  

melakukan pembaharuan kegiatan pembelajaran maupun kegiatan pendidikan 

yang lainnya. Selain itu, kepala sekolah harus harus memiliki ide maupun gagasan 

dan rencana strategis untuk mendukung pelaksaan program sekolah, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan yang baik, mampu 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan sesame warga sekolah,  dan 

mampu mengembangkan model dan metode pembelajaran yang kreatif dan 

inofatif.
29

 

e) Kepala sekolah sebagai motivasi (motivator) 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memilki strategi yang tepat untuk 

memberikan motivasi kepada para tenaga pendidik dalam melaksanakan berbagai 

tugas dan fungsinya. Tugas kepala sekolah adalah memberikan kekuatan mental 

bagi tenaga pendidik, pegawai dan siswa. Kekuatan mental tersebut mendorong 

minat dan semangat kerja, serta dapat meningkatkan semangat belajar bagi tenaga 

pendidik maupun siswa. Kehadiran kepala sekolah ditengah-tengah 
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lingkungannya sangat didambakan sebagai motivasi ekstrintik, bagi siswa 

maupun tenaga pendidik dan karyawan sebagai mitra kerja.
30

 

f) Kepala sekolah sebagai  pengawas (supervisor) 

Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi 

sebagai pengawas, pengendali, Pembina, pengaruh, dan pemberi contoh kepada 

para tenaga pendidik dan staf yang ada di sekolah. Salah satu hal yang terpenting 

bagi kepala sekolah sebagai supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan-

kedudukan karyawan atau staf di sekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian 

kepala sekolah bukan hanya mengawasi karyawan dan tenaa pendidik yang 

sedang menjalani kegiatan, tetapi ia membekali diri dengan pengetahan dan 

pembinaan perjalanan dengan baik dan tidak membingungkan.
31

  

g) Kepala sekola sebagai Pemimpin (leader). 

Kepala sekolah sebagai leader, harus mampu memberikan petunjuk dan 

pengawasan, meningkatkan kemajuan tenaga kependidikan, membuka komunikas

i dua arah dan mendelagasi tugas. Kepala sekolah sebagai leader memiliki tugas 

dan fungsi. Tugas kepala sekolah menurut  menurut Husaini Usman adalah: 

1) Menjabarkan misi kedalam target 

2) Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai. 

3) Menganalis tantangan peluang kekuatan dan kelemahan sekolah 

4) Membuat rancangan kerja strategis  

5) Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah 
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6) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua peserta 

didik dan masyarakat 

7) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan 

yang telah diberikan kepadanya. 

8) Menjaga dan memotivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan 

9) Membantu membina dan mempertahankan lingkungan sekolah dan program 

pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar peserta didik dan 

pertumbuhan profesional para guru dan tenaga kependidikan. 

10) Menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik, masyarakat dan komite 

sekolah menanggapi kepentingan dan kebutuhan komunitas yang beragam 

memobilisasi SDM 

11) Memberi teladan dan tanggung jawab.
32

  

Menurut Wahyosumidjo kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin 

di sekolahnya dan bertanggung jawab dan memimpin proses pendidikan di 

sekolanya, yang berkaitan dengan peningkatan mutu sumber daya manusia, 

peningkatan profesionalisme tenaga pendidik, karyawan dan semua yang 

berhubungan dengan sekolah dibawah naungan kepala sekolah. Peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin mencerminkan tanggung jawab kepala sekolah untuk 

menggerakan sumber daya yang ada di sekolah.
33

 

Kepala sekolah sebagai manajer sekolah yang dengan otoritasnya harus 

menjamin terselenggaranya proses pembelajaran secara teratur dengan prosedur 
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dan langkah-langkah proses yang tepat sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Mengenai hal tersebut kepala sekolah harus mengetaui dan 

melaksanakan tugasnya sebagai manajerial, tugas manajerial yang berkaitan 

dengan pengelolaan semua sumber daya yang ada di sekolah. 

Kepala sekolah harus mampu memperdayakan sumber daya itu sehingga 

dapat mendorong kemajuan sekolah. Sumber daya yang harus dikelolah oleh 

kepala sekolah yaitu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, pembiayaan, 

sarana prasarana, kesiswaan, pembelajaran perpustakaan, laboratorium, sistem 

informasi sekolah dan lain-lain.
34

 Selain tugas-tugas di atas kepala sekolah juga 

harus mengetahui tugas yang harus dilaksanakannya, sebagaimana yang telah 

dikemukakan Wahjosumidjo yang dikutip oleh Nur Efendi sebagai berikut: 

a) Kepala sekolah bekerja melalui orang lain artinya, kepala sekolah berperilaku 

sebagai saluran komunikasi di lingkungan sekolah. 

b) Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan. Kepala 

bertindak dan bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukan oleh 

bawahan. Perbuatan yang dilakukan oleh para tenaga pendidik, staf, siswa dan 

orang tua siswa yang tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab kepala 

sekolah. 

c) Kepala sekolah harus berfikir secara analitik dan konsepsioanal. Kepala 

sekolah harus dapat memecahkan persoalan melalui satu analisis, kemudian 

menyelesaikan persoalan dengan satu solusi fesible serta harus dapat melihat 

setiap tugas sebagai suatu keseluruhan yang saling berkaitan. 
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d) Kepala sekolah adalah seorang mediator atau juruh penengah. Dalam 

lingkungan sekolah sebagai suatu organisasi di dalamnya terdiri dari manusia 

yang mempunyai latar belakang dan karakter yang berbedah-bedah yang bisa 

menimbulkan konflik untuk itu kepala sekolah harus jadi penengah dalam 

konflik tersebut. 

e) Kepala sekolah adalah seorang diplomat. Dalam berbagai macam pertemuan 

kepala sekolah adalah wakil resmi sekolah yang dipimpinnya. 

f) Kepala sekolah mengambil keputusan-keputusan sulit. Tidak sada suatu 

organisasi apapun yang berjalan dengan mulus tanpa masalah. Demikian pula 

dengan sekolah sebagai suatu organisasi tidak luput dari persoalan dan  

g) kesulitan-kesulitan. Apabila ada kesulitan-kesulitan maka kepala sekolah 

diharapkan berperan sebagai orang yang dapat menyelesaikan persoalan yang 

sulit tersebut. 

Kemudian untuk mendukung tugas kepala sekolah di atas, masih terdapat 

tugas kepala sekolah untuk meningkatkan fungsi kepala sekolah sebagai manajer 

dalam bentuk capaian kerja yang harus dipenuhi supaya terwujud sekolah yang 

diinginkan bersama sesuai dengan Undang-Undang No 20 tahun 2003, aspek 

kerja yang harus dipenuhi diantara adalahnya: 

a. Memiliki program jangka panjang (8 tahun) akademik/non akademik 

b. Memiliki program jangka tengah (4 tahun) akademik/non akademik 

c. Memiliki program jangka pendek (1 tahun) akademik/non akademik dan 

RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) 
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d. Mempunyai mekanisme monitor dan evaluasi pelaksanaan program secara 

sistematika dan periodek 

e. Mempunyai susunan kepegawaian 

f. Mempunyai susunan kpegawaian pendudkung antara lain pengelolah 

perpustakaan 

g. Menyusun kepanitiaan untuk kegiatan temporer, antara lain panitia ulangan 

umum, panitia ujian, panitia peringatan hari besar keagamaan dan sebagainya. 

h. Memberikan arahan yang dinamis 

i. Mengoordinasikan staf yang sedang melaksanakan tugas 

j. Memberikan penghargaan (rewar) atau hukuman (punishment) 

k. Memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal 

l. Memanfaatkan sarana prasarana secara optimal 

m. Merawat sarana prasaran milik sekolah 

n. Mempunyai catatan kinerja sumber daya manusia yang ada di sekolah 

o. Mempunyai program meningkatkan mutu sumber daya manusia.
35

 

 Adapun untuk memaksimalkan tugas kepala sekolah sebagai manajer, 

maka kepala sekolah juga harus memiliki kompetensi manajerial dimana 

kompetensi manajerial adalah kemampuan dan pemahaman kepada sekolah dalam 

hal pengelolaan sekolah. Kepala sekolah harus memahami sekolah sebagai sebuah 

sistem, sehingga semua komponen atau sumber daya yang terlibat di dalamnya 

dikelolah dengan baik untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
36
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d. Tugas Kepala sekolah sebagai manajer 

Tugas manajer adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengatur, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Manajer adalah orang yang melakukan sesuatu secara benar (People 

who do things right).
37

 Dengan demikian, kepala sekolah harus mampu 

merencanakan dan mengatur serta mengendalikan semua program yang telah 

disepakati bersama. 

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dari tugas Kepala Sekolah Sebagai 

Manajer, yaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dan 

pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

1). Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu, adapun 

kegiatan-kegiatan dalam proses meliputi: merencanakan, mengorganisasikan, 

memimpin dan mengendalikan. 

2). Sumber daya suatu sekolah, Pendayagunaan seluruh sumber daya yang 

dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang melibatkan 

organisasi, arahan, koordinasi dan evaluasi orang-orang guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Pendayagunaan sumber daya di dalam organisasi yang 

meliputi dana, perlengkapan, informasi maupun sumber daya manusia, yang 

masing-masing berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta pendukung 

untuk mencapai tujuan.  

3).  Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Artinya bahwa 

kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat khusus. 
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Tujuan akhir yang bersifat spesifik ini tentunya tidaklah sama antara satu sekolah 

dengan sekolah yang lainnya.
38

 

e.   Pentingnya Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah 

Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan 

sukses tidaknya suatu tujuan, sebab ia merupakan faktor penggerak dan 

bertanggung jawab atas segala aktivitas dan fasilitas. Anderson mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai upaya mempengaruhi pemikiran dan tindakan dengan 

kekuasaan agar orang lain melakukan sesuatu yang diharapkan sehingga 

tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kepemimpinan adalah 

menciptakan pencerahan dalam diri orang lain, yang mana seorang pemimpin 

memilki gagasan, memiliki visi, serta dapat menggerakkan dan memotivasi orang 

lain untuk mencapai tujuan. 

Pertumbuhan sistem pendidikan tanpa memfungsikan pengelolaan atau 

manajemen pendidikan tidak mungkin dapat membinah pertumbuhan sekolah. 

Prosedur pengelolaan harus diterapkan dengan sistematis. Dinamika sistem 

pendidikan nasional adalah organisasi yang dapat menampung berbagai 

kemungkinan manajemen sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 

dinamika masyarakat. Menurut Gaffar sebagaimana yang dikutip Rohiat 

mengemukakan sebenarnya baik organisasi maupun manajemen merupakan 

perangkat operasi sistem administrasi serta keseluruhan. Organisasi inilah yang 

akan memberikan peluang bagi kegiatan-kegiatan manajemen. Jika organisasi 

ingin berkembang lebih dinamis, hendaknya kegiatan yang dilakukan manajemen 
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tidak memberikan ruang lingkup yang statis bagi organisasi sehingga dapat 

dikatakan, organisasi yang dinamis adalah organisasi yang dapat menampung 

berbagai kemungkinan kegiatan manajemen yang lebih maju sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan dinamika masyarakat. Oleh karena itu, 

keterkaiatan langsung antara organisasi dengan manajemen dapat dilihat dari 

fungsi-fungsi pokok manajemen itu sendiri.
39

 

2. Kinerja Tenaga Pendidik 

a. Kinerja tenaga pendidik 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam menciptakan 

tenaga pendidik yang  profesional, karena tenaga pendidik profesional 

memerlukan pemimpin dan kepemimpinan kepala sekolah yang profesional. 

Kinerja atau Performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan 

kerja, Pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja.
40

 

Menurut A. Anwar Prabu, Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
41

 Sedangkan menurut 

Supardi, pengertian kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
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melaksanakan, menyelesaikan tugas, dang tanggung jawab sesuai harapan dan 

tujuan yang telah ditetapkan.
42

 

Pengertian tenaga pendidik adalah orang yang profesinya mengajar. 

Tenaga pendidik merupakan sosok yang mengemban tugas mengajar, mendidik 

dan membimbing.
43

 Tenaga pendidik adalah seorang yang mampu melaksanakan 

tindakan pendidikan dalam suatu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan atau seorang dewasa jujur, sehat jasmani dan rohani, susila, ahli, 

terampil, terbuka adil dan kasih saying.
44

 Jadi kinerja tenaga pendidik dapat 

dilihat dari proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tenaga pendidiklah 

yang sangat berperan dalam mendidik dan membimbing peserta didik. Dalam 

kegiatan belajar mengajar seorang tenaga pendidik memiliki tugas utama yaitu 

perencanaan, melaksanakan pembejaran dan memberikan balikan. 

Tenaga pendidik dituntut untuk memenuhi tugas dan fungsinya yang 

komplek, sehingga perlu memiliki kompetensi dan profesional yang stan5dar agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik serta dapat mencetak peserta 

didik sesuai dengan standar kelulusan yang ditentukan. 

Mengembangkan potensi bagi tenaga pendidik menjadi keharusan karena 

tugasnya adalah mendidik dengan pengetahuan dan kearifan. Kualitas seorang 

tenaga pendidik harus menjadi prioritas dalam upaya mengembangkan sebuah 

pola pendidikan yang efektif. Kualitas seorang tenaga pendidik ditandai dengan 
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tingkat kecerdasan, ketangkasan, dedikasi dan loyalitas yang tinggi serta ikhlas 

dalam memajukan pendidikan dan mencerdaskan anak didik. 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen, yang menempatkan kedudukan guru sebagai tenaga profesional sekaligus 

sebagai agen pembelajaran dan penentu keberhasilan pendidikan melalui 

kinerjanya.
45

 

b. Kompetensi pendidik 

Menjadi seorang tenaga pendidik selaku pengajar diharapkan memahami 

tentang profesionalitas tenaga pendidik sebagai sasaran belajar yang ingin 

dicapai. 

a) Kompetensi pedagogik, merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki 

tenaga pendidik agar pembelajaran yang dilakukan berjalan baik dan efisien. 

Tenaga pendidik belajar secara maksimal untuk mengusai kompetensi 

pedagogik ini secara teorik dan praktik. Kompetensi ini meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

b) Kompetensi kepribadian, seorang tenaga pendidik dinilai dari tidak hanya dari 

aspek keilmuan saja, tetapi juga dari aspek kepribadian yang ditampilkan. 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 

men`cerminkan kepribadian yang stabil, bijaksana, dan berwibawa menjadi 

teladan bagi peserta didik dan berahlak mulia. 
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c) Kompetensi profesional, merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan instansi keilmuan yang menaungi meterinya, serta 

penguasaan struktur dan metodologi keilmuan. 

d) Kompetensi sosial, merupakan kemampuan tenaga pendidik untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara selektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga pendidikan, orang tua siswa dan masyarakat sekitar.
46

 

Dengan demikian peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

tenaga pendidik harus dilaksanakan agar para tenaga pendidik dapat 

meningkatkan kualitasnya dalam mengajar. Tenaga pendidik sebagai pendidik 

bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada 

generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai, karena melalui 

proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. 

c. Tugas dan Tanggung Jawab Tenaga Pendidik 

Tanggung jawab tenaga pendidik dapat dijabarkan kedalam sejumlah 

kompetensi yang lebih khusus sebagai berikut: 

a) Tanggung jawab moral, bahwa setiap tenaga pendidik harus mampu 

menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Tanggung jawab dalam bidang di sekolah, tenaga pendidik harus menguasai 

cara belajar mengajar yang efektif, mampu mengembangkan kurikulum, 

silabus, dan rencana pelaksanaan yang efektif. 
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c) Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan, setiap tenaga pendidik harus 

turut serta menyukseskan pembangunan yang kompeten dalam membimbing, 

mengabdi, dan melayani masyarakat. 

d) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan, tenaga pendidik harus turut serta 

memajukan ilmu terutama yang menjadi spesifikasinya.
47

 

Selain tenaga pendidik memiliki tanggung jawab, tenaga pendidik juga 

memiliki peran dunia pendidikan. Peran tenaga pendidik berpengaruh terhadap 

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Adapun peran tenaga pendidik Menurut 

Hamalik, adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa 

untuk melakukan kegitan belajar. 

2) Sebagai pembimbing 

3) Sebagai penyedia lingkungan, yang berupa menciptakan lingkungan yang 

menantang siswa agar melakukan kegiatan belajar. 

4) Sebagai komunikator, melakukan komunikasi dengan siswa dan masyarakat 

5) Sebagai model, mampu memberikan contoh yang baik kepada siswanya agar 

berperilaku yang baik. 

6) Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan belajar 

siswa. 

7) Sebagai inovator; 

8) Sebagai motivator 
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9) Sebagai agen kognitif, menyebarkan ilmu pengetahan kepada peserta didik 

dan masyarakat. 

10) Sebagai penilaian atau evaluasi.
48

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka pikir 

Berdasarkan bagan kerangka pikir tersebut yang menjelaskan bahwa peran 

kepala sekolah sebagai manajer memiliki cara yang baik untuk menunjang kinerja 

tenaga pendidik yang efektif dan efisien. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode 

deskriptif kualitatif yaitu memberikan gambaran secara lebih rinci terhadap objek 

penelitian.
1
 Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa, 

kejadia5n atau fakta, kondisi, fenomena, atau keadaan yang sedang berlangsung 

saat melakukan penelitian.
2
 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang berperilaku yang dapat 

diamati.
3
 Sedangkan Ansem Strauss dan Juliet Corbin menulis dalam bukunya 

bahwa istilah penelitian kualitatif kami maksdukan sebagai jenis penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperolah melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya.
4
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian 

yang diangkat, manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada 

banyaknya data yang diperoleh di lapangan, dan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana 

data yang tidak relevan. 

Pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat 

kepntingan, urgensi dan reabilitas masalah yang akan dipecahkan, penelitian ini 

difokuskan pada Peran Kepala Sebagai Manajer dalam Meningkatkan Kinerja 

Tenaga Pendidik. 

C. Definisi Istilah 

1. Peran kepala sekolah adalah perangkat tingkah laku atau tindakan yang 

dilakukan kepala sekolah untuk mengatur serta membuat kebijakan dan 

menentukan tujuan yang akan dicapai.
5
 

2. Manajer, adalah seseorang yang menduduki posisi formal tertentu di dalam 

suatu organisasi formal, yang bertanggung jawab terhadap sedikitnya pekerjaan 

satu orang (bawahannya) dan yang mempunyai wewenang atau otoritas formal 

atas orang tersebut.
6
 

Dari definisi istilah tersebut maka yang dimaksud dengan Peran kepala 

sekolah sebagai manajer adalah seorang kepala sekolah yang yang memiliki 

wewenang untuk mengelolah dan mengatur berjalanannya sekolah yang 
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dipimpinnya dengan segala kemampuan dan keahlian yang dimiliki kepala 

sekolah. 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian fenomenologi yaitu 

mencoba menjelaskan atau  mengungkapkan makna konsep atau fenomena 

pengalaman yang didasari atau kesadaran yang terjadi di lapangan. Ada beberapa 

pertimbangan peneliti sehingga memilih menggunakan metode kualitatif dalam 

penelitian ini, yaitu mengacu pada pendapat yang dikemukakan Moleong sebagai 

berikut: 

1. Menyesuaikan penelitian kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda. 

2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden. 

3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
7
 

E. Data dan Sumber Data 

Untuk memperoleh data, perlu menggunakan metode yang tepat dan 

relevan juga menggunakan teknik dan alat pengumpul data yang tepat. Maka akan 

diperoleh data yang objekti. Yang dimaksud dengan sumber data penelitian ini 

adalah subyek dari mana data diperoleh.
8
 Data yang dibutuhkan dalam penelitian 

diuraikan sebagai berikut: 
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a. Data Utama (Data Primer) 

Data utama atau data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian baik itu melalui wawancara. Data penelitian yang 

diperoleh yaitu dari hasil wawancara terhadap tenaga pendidik dan kepala sekolah 

SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja. 

b. Data Pendukung ( Data Sekunder) 

Data pendukung atau data sekunder yaitu data yang berupa dokumen 

meliputi laporan-laporan, buku-buku, karya tulis, majalah atau Koran yang 

berkaitan dengan materi penelitian yang dilakukan.
9
Data dalam penelitian ini 

berasal dari SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec Rano Kab. Tana Toraja. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti sendiri dengan 

menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Secara teoretis prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

dapat melalui tiga cara yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen.
10

Sesuai 

dengan teori tersebut, maka peneliti akan menguraiakan ketiga cara pengumpulan 

data dengan teknik sebagai berikut:  
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a. Observasi 

 Observasi merupakan cara menganalisis dan melakukan pencatatan secara 

sistematis tentang tingkah laku dengan melihat dan mengatasi individu atau 

kelompok secara langsung. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah Tanya jawab antara pewawancara dan yang 

diwawancarai untuk meminta masukan atau anggapan yang berhubungan dengan 

suatu hal. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan pendapat melalui Tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

satu topic tertentu 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan namun 

tidak bersifat menguji kemampuan atau keahlian serta tidak menyusahkan subjek 

peneliti serta memberi kesempatan untuk menyampaikan keinginan dan harapan 

mereka, pelaksanaan wawancara tidak hanya sekali dua kali melainkan berulang-

ulang.
11

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk menggabungkan data dari sumber non 

insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Dokumen adalah catatan 

peristiwa atau kejadian yang sudah berlalu. 

H. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi untuk menguji keabsahan 

data yang diperoleh. Teknik trianggulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data 
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dengan menggunakan sesuatu diluar data tersebut sebaagi pembanding dan 

pengecekan data tersebut.
12

 Teknik trianggulasi yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 

Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara menggunakan beberapa 

sumber untuk mengecek data yang diperoleh peneliti. Sedangkan trianggulasi 

teknik dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

untuk mengecek kebenaran informasi yang diadapat dari sumber yang sama. 

Apabila ditemukan perbedaan antara data satu dengan yang lain, maka peneliti 

melakukan diskusi dengan informan untuk memastikan data yang benar.  

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menentukan data secara sistematis dan 

mengkoordinasi kedalam bagian atau golongan tertentuh sehingga dapat 

dikemukakan teman dan menghasilkan hipotesis kerja yang disarankan oleh data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisi data model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
13

 

a. Reduksi data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemulihan, pemusatan, perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan dilapangan.
14

 

                                                             
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330. 

 
13 Salim dan Sahrung, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media, 

2010), 147. 

 
14 Mattew B.Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif 

(Jakarta:Universitas Indonesia, 2009), 16. 
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b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan bagian analisis kedua yang bertujuan untuk 

menyuguhkan dan menyajikan data yang telah direduksi baik dalam bentuk tabel 

maupun bentuk lain sehingga peneliti dengan mudah memahami apa yang 

sebenarnya terjadi untuk ditarik menjadi sebuah kesimpulan. 

c. Kesimpulan 

Setelah data disajikan yang ada di dalam susunan analisis data maka 

proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Dalam 

bagian analisis data kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, kemudian 

meningkat lebih merinci dan meluas lebih kokoh bertambahnya data.
15

 

 

                                                             
15

 Salim dan Sahrung, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2007), 147. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data  

1. Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kinerja 

tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. 

Tana Toraja 

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan Kinerja 

tenaga pendidik kepala sekolah akan menentukan kualitas dan kinerja tenaga 

pendidik di sekolah melalui kebijakan yang dikeluarkan. Sehingga seorang kepala 

sekolah dituntut memiliki kemampuan dan peran yang besar dalam pencapaian 

tujuan sekolah khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga pendidik.  

a. Proses, yang mencakup merencanakan mengorganisasikan pengawasan dan 

mengendalikan 

Di dalam pengendalian dan pengawasan kinerja tenaga pendidik kepala 

sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng melakukan dengan cara melakukan 

supervise dan melihat bagaimana kinerja tenaga pendidik. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh kepala sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng yang 

mengatakan bahwa: 

“Kami telah mengeluarkan berbagai kebijakan dalam rangka 

meningkatkan kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng. Kebijakan tersebut meliputi mengadakan pembinaan 

terhadap tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng 

khususnya terkait proses pelaksanaan pembelajaran di kelas, 

mengikutsertakan tenaga pendidik dalam kegiatan pelatihan, workshop 
maupun diklat di sekolah dan di luar sekolah. Melakukan pengawasan 
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kepada guru-guru dan menciptakan suasana kekeluargaan melalui 

komunikasi antar tenaga pendidik di sekolah”
1
 

 

Ungkapan tersebut sesuai dengan ungkapan salah satu tenaga pendidik 

SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng yang mengatakan bahwa : 

“kepala sekolah selalu berupaya meningkatkan kinerja tenaga pendidik. 

Selama ini saya pernah diutus mengikuti kegiatan seminar dan pelatihan 

pembelajaran di luar sekolah. Selain itu, di sekolah ini juga sering 

diadakan berbagai pelatihan dan pembinaan tenaga pendidik”
2
 

 

Selain itu, ungkapan kepala sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng 

terkait strategi yang digunakan diperkuat oleh ungkapan salah satu tenaga 

pendidik yang mengatakan bahwa: 

“Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah kepada tenaga pendidik 

cukup baik. Kami selalu dipantau terkait dengan tugas dan tanggung jawab 

tenaga pendidik. Kepala sekolah selalu berupaya menerapkan segala 

peraturan dan kebijakan yang mampu mendukung dalam pencapaian 

tujuan sekolah. Khsuusnya dalam peningkatan kualitas mengajar di kelas”
3
 

 

Selain itu, kepala sekolah juga berusaha menciptakan suasana 

kekeluargaan antar tenaga pendidik di sekolah. Sebagaimana diungkapkan oleh 

salah satu tenaga pendidik yang mengatakan bahwa: 

“Kami sangat senang dengan sistem kepemimpinan kepala sekolah saat 

ini. Beliau tegas namun bermasyarakat. Kami sangat diperhatikan dalam 

proses pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagai tenaga pendidik. 

Beliau juga selalu berupaya meningkatkan kinerja tenaga pendidik melalui 

kebijakan yang dikeluarkan”
4
 

                                                             
1
Budiman Rombe Allo, Kepala Sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, 

Wawancara, Bonggakaradeng 3 Mei 2021. 

 
2
 Paulus Kada, Guru SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, Wawancara, 

Bonggakaradeng 3 Mei 2021. 

 
3
 Maria Boka, Guru SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, Wawancara, Bonggakaradeng 

4 Mei 2021. 

 
4
 Novianti Siregar, Guru SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, Wawancara, 

Bonggakaradeng 5 Mei 2021. 
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Ungkapan tersebut dibenarkan oleh salah satu tenaga pendidik yang 

mengatakan bahwa: 

“Kami sebagai tenaga pendidik sangat senang dengan keakraban yang 

terjadi antara sesama tenaga pendidik. Sistem kekeluargaan cukup baik. 

Saling berbagi dan membantu dalam pelaksanaan tugas. Hal tersebut 

sangat ditekankan oleh kepala sekolah agar senantiasa menjaga 

komunikasi yang baik antara sesama tenaga pendidik”
5
  

 

2. Kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. 

Rano Kab. Tana Toraja 

Berdasarkan hasil wawancacra yang telah dilaksanakan peneliti, diketahui 

bahwa Kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng saat ini 

mengalami perkembangan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Upaya yang 

dilakukan tersebut membuahkan hasil meskipun belum maksimal. Sebagaimana 

ungkapan kepala sekolah yang mengatakan bahwa: 

“Kebijakan yang saya keluarkan terkait peningkatan kinerja tenaga 

pendidik cukup memberikan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari 

perkembangan kemampuan tenaga pendidik setelah mengikuti pelatihan. 

Selain itu, adanya kerjasama yang baik antara sesama tenaga pendidik 

mampu memberikan nilai-nilai positif dalam proses pembelajaran. Hanya 

saja yang perlu ditingkatkan lagi saat ini yaitu motivasi siswa. Oleh karena 

itu tenaga pendidik selalu berupaya menumbuhkan semangat belajar siswa 

di kelas.” 

Ungkapan tersebut sejalan dengan ungkapan salah satu tenaga pendidik 

yang mengatakan bahwa: 

“Setelah saya diutus mengikuti pelatihan di luar dan dalam sekolah, saya 

mendapatkan banyak pengalaman dan ilmu khususnya dalam 

pembelajaran di kelas. Ilmu yang saya peroleh kemudian saya bagikan 

                                                             
5
 Rosmawati Embong, Guru SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, Wawancara, 

Bonggakaradeng, 5 Mei 2021. 
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kepada teman-teman tenaga pendidik sehingga yang lain juga mampu 

menerapkan apa yang saya dapatkan selama pelatihan.”
6
 

“Terkait dengan tugas pembelajaran, tenaga pendidik untuk menyajikan 

pengajarannya dengan baik dan menarik agar siswa merasa senang dan 

tidak mudah bosan di kelas. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

tenaga pendidik harus sudah terencana seperti membuat RPP, Power Point, 

sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan sistematis dan 

terarah, tujuan dari pembelajaran juga dapat tecapai dengan optimal. 

Kinerja tenaga pendidik dapat dilihat dari kegiatan mengajar yang 

dilaksanakan melalui prosedur yang tepat.
7
 

Ungkapan tersebut dibenarkan oleh salah satu tenaga pendidik yang 

menyatakan bahwa: 

“Sebelum saya mengajar saya mempersiapkan atau membuat persiapan 

mengajar berupa RPP, Power Point, bahan ajar, mempelajari pengetahuan 

yang akan diberikan atau keterampilan yang akan dipraktikan di kelas. 

Ketika saya sedang melaksanakan pengajaran di kelas, terlebih dahuluh 

saya memberikan motivasi kepada siswa dan memusatkan perhatian 

kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran, selanjutnya memberikan 

materi atau bahan ajar dengan menggunakan metode, sarana, alat/media 

yang sesuai, mengajukan pertanyaan dan memberikan jawaban. 

Selanjutnya setelah proses pembelajaran selesai saya memberikan 

penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan bahan 

kajian yang diberikan pada kegiatan proses belajar dan melakukan 

pengukuran hasil belajar, berupa pelaksanaan kuis, melaksanakan tes 

tertulis, mengoreksi, memberikan tugas atau latihan-latihan, kemudian 

mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan atau memberi tahu 

materi pokok yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya.”
8
  

Hal sama juga diungkapkan oleh salah satu pendidik yang menyatakan 

bahwa: 

“Setiap tenaga pendidik yang akan mengajar harus membuat  dan materi 

yang disampaikan harus sesuai dengan RPP. Kemudian dalam hal 

mengelola dan menilai hasil belajar pesarta didik para tenaga pendidik 

disini sepenuhnya memberikan penilaian sesuai dengan kemampuan 

siswa, para tenaga pendidik juga sering memberikan nilai tambah untuk 

                                                             
6
Paulus kada, Guru SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, Wawancara, Bonggakaradeng, 

3 Mei 2021. 
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 Budiman Rombe Allo, Kepala Sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, 

Wawancara, Bonggakaradeng, 3 Mei 2021. 
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para siswa yang aktif dan perilaku baik di kelas, sehingga dapat 

memberikan motivavsi bagi siswa yang lain supaya terdorong untuk 

memenuhi nilai standar penilaian.
9
 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah yang 

menyatakan bahwa: 

“Tenaga pendidik disini pasti memberikan penilaian terhadap siswa sesuai 

dengan tingkat kemampuannya, karena tujuan kita sebagai tenaga 

pendidik bagaimana caranya semua peserta didik bias mencapai nilai 

kompetensinya, biasanya tenaga pendidik memberikan berbagai bentuk 

penilaian terhadap siswanya untuk bias mencapai standar kompetensi.
10

 

3.  Faktor Penghambat Tenaga Pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakara

deng Kec. Rano Kab. Tana Toraja 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang tenaga 

pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng tentunya menemukan berbagai 

kendala dan hambatan. 

“Faktor penghambat yang saya temui dalam melaksanakan tugas 

khususnya dalam mengajar yaitu fasilitas sekolah yang belum memadai 

sehingga menghambat perkembangan tenaga pendidik dan siswa.misalnya 

saja dalam pembelajaran di kelas, kurangnya media pembelajaran seperti 

LCD maupun media lainnya. Padahal kami tenaga pendidik sudah 

semaksimal mungkin mempersiapkan segala persiapan di kelas namun 

kelengakapan fasilitas kurang mendukung”
11

 

Ungkapan tersebut sejalan dengan salah satu penjelasan tenaga pendidik  

yang mengatakan bahwa: 

“kendala saya dalam meningkatkan kinerja mungkin faktor keluarga. Saya 

memiliki kesibukan di rumah untuk mengurus keluarga sehingga kurang 

                                                             
9 Rosmawati Embong, Guru SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, Wawancara, 

Bonggakaradeng, 5 Mei 2021. 
 
10 Budiman Rombe Allo, Kepala Sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, 

Wawancara, Bonggakaradeng, 3 Mei 2021. 
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 Maria Boka, Guru SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, Wawancara, 

Bonggakaradeng, 4 Mei 20215 
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aktif di sekolah. Tetapi saya tetap menjalankan tugas dan tanggung jawab 

saya yaitu mengajar semaksimal mungkin. Hanya saja untuk berkegiatan 

full seperti tenaga pendidik yang lain di sekolah masih kurang”
12

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu tenaga pendidik mengatakan 

bahwa : 

“kendala yang saya temui yaitu kurangnya motivasi siswa di kelas. 

Sebagian besar dari mereka masih kurang termotivasi untuk belajar. Hal 

ini tentunya membuat saya sebagai tenaga pendidik sangat kewalahan 

ketika mengajar. Untuk mengatasi itu, saya selalu berusaha mencipatkan 

suasana kelas menjadi menarik melalui sistem pembelajaran yang 

menyenangkan”
13

 

B. Pembahasan 

1.  Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik di 

SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja 

Peran kepala sekolah sebagai manajer adalah membantu para tenaga 

pendidik mengembangkan kesanggupan mereka secara maksimal dan 

menciptakan suasana hidup sekolah yang sehat yang mendorong tenaga pendidik, 

pegawai tata usaha, dan orang tua murid, mempersatukan kehendak, pikiran dan 

tindakan dalam kegiatan kerja sama yang efektif demi tercapainya tujuan sekolah. 

Dengan demikian tugas inti dari kepala sekolah sebagai manajer adalah 

memajukan pengajaran, karena bila proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien maka dengan sendirinya kualitas pendidikan dan kinerja tenaga 

pendidik akan meningkat. 

Kepala sekolah yang dapat mengelola sumber daya pendidikan yang ada di 

lembaga pendidikan tersebut benar-benar berfungsi dengan baik dalam rangka 
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 Rosmawati Embong, Guru SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, Wawancara, 

Bonggakaradeng, 5 Mei 2021. 
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peningkatan mutu pendidikan. Salah satu tugas penting sebagai seorang kepala 

sekolah adalah mampu meningkatkan kinerja tenaga pendidik di sekolah. 

Sehingga dengan demikian seorang kepala sekolah harus menjalankan perannya 

secara maksimal dalam rangka meningkatkan kinerja tenaga pendidik. Berikut ini 

beberapa peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik di 

SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan Kompetensi tenaga pendidik Melalui Pembinaan  

Peran kepala sekolah di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng dalam 

rangk``a peningkatan kinerja tenaga pendidik dilakukan melalui pembinaan 

kemampuan tenaga pendidik. Upaya pembinaan tersebut dilakukan agar tenaga 

pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakkaradeng memiliki kompetensi yang 

baik khususnya dalam pembelajaran. Pembinaan tersebut dilakukan melalui 

program pelatihan, seminar workshop dan sebagainya. Program pembinaan 

kepada tenaga pendidik dilakukan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Apabila dilakukan di luar sekolah maka kepala sekolah akan mengutus beberapa 

tenaga pendidik untuk mengikuti program pelatihan tersebut.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sonedi dan 

Tutut Soliha yang mengatakan bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja tenaga 

pendidik kepala sekolah MTs 1 Model Palangkaraya mengikutkan para tenaga 

pendidik setiap ada pelatihan sesuai dengan bidang studi masing-masing.
14

 Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa program pelatihan memiliki dampak 

positif dalam mendukung perkembangan kinerja tenaga pendidik di sekolah 
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Sonedi dan Tutut Soliha. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru. Jurnal Anterior, 18 No 1, (2018) : 13-22, http://journal.umpalangkaraya.ac.id/ 
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khususnya SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng. Sehingga dengan demikian, 

program pembinaan akan memberikan hasil yang memuaskan apabila tenaga 

pendidik mampu mengikutinya secara maksimal.  

b. Melakukan Pengawasan secara Maksimal 

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik dapat 

dilakukan melalui sistem pengawasan yang berkelanjutan. Pengawasan yang 

maksimal terhadap kinerja tenaga pendidik dapat dilakukan melalui evaluasi 

terhadap hasil kerja tenaga pendidik secara rutin. Dalam rangka meningkatkan 

kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng, kepala sekolah 

menerapkan sistem pengawasan. Hal tersebut dilakukan dengan melakukan 

tinjauan langsung ke lapangan terkait proses perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi program yang telah dilakukan para para tenaga pendidik di sekolah. 

Tingkat pengawasan yang baik tentuya berdampak terhadap sistem pengelolaan 

sekolah yang baik pula. Sehingga kinerja tenaga pendidik akan terkontrol oleh 

kepala sekolah.  

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

Rivai yang mengatakan bahwa pengawasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja tenaga pendidik.
15

 Berdasarkan asumsi tersebut dapat diketahui 

bahwa pengawasan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

peningkatan kinerja tenaga pendidik. Sehingga dengan demikian, peranan kepala 

sekolah di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng sangat penting dalam rangka 

meningkatkan kinerja kinerja tenaga pendidik melalui peningkatan pengawasan.  

                                                             
15

Ahmad Rivai. Pengaruh Pengawasan, Disiplin dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru. 

Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, 4 No 1, (2021): http://jurnal.umsu.ac.id/ 
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c. Menciptakan suasana Kekeluargaan  

Kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan suasana 

kekeluargaan di sekolah. Kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab 

untuk menciptakan suasana lebih harmonis antara tenaga pendidik maupun warga 

sekolah lainnya. Suasana harmonis dan kekeluargaan merupakan aspek penting 

dalam mencapai suatu tujuan. Salah satunya adalah mencapai kinerja sekolah 

yang meliputi kinerja tenaga pendidik. Keakraban di sekolah dapat memicu 

semangat dan kinerja tenaga pendidik menjadi lebih baik. Upaya meningkatkan 

keakraban di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng dilakukan oleh kepala sekolah 

melalui komunikasi yang baik antara warga sekolah. Upaya tersebut dilakukan 

untuk menciptakan suasana harmonis sehingga meningkatkan kerjasama antara 

tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng. 

Hal tersebut sejalan dengan asumsi yang dikemukakan oleh Musafir 

Thahir yang mengatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah Makassar.
16

 Asumsi 

tersebut menjelaskan bahwa peranan lingkungan kerja dalam hal ini suasanan 

kerja yang harmonis kalangan tenaga pendidik sangat penting. Kinerja tenaga 

pendidik dapat dipengaruhi oleh lingkungan internal maupun eksternal tenaga 

pendidik itu sendiri. Suasana lingkungan kerja. Oleh karena itu kepala sekolah 

harus menciptakan keakraban antara tenaga pendidik. 
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Musafir Thahir. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Non-Fisik Terhadap Kinerja 

Guru. Jurnal Ilmiah Islamic Resources 16 No 2, (2019): https://mail.jurnal.fai.umi.ac.id/ 
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2. Kinerja tenaga pendidik Di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng Kec. 

Rano Kab. Tana Toraja 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun faktor yang datang dari luar 

lingkungannya. Dari berbagai faktor tersebut, kinerja tenaga pendidik 

merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-

faktor lain ke arah efektivitas kinerja tenaga pendidik. Dalam hal tertentu, kinerja 

tenaga pendidik sering disamakan dengan mesin penggerak dan kemudi yang 

berfungsi sebagai penggerak dan pengarah dalam melakukan suatu kegiatan atau 

pekerjaan. 

Dalam bekerja, tenaga pendidik SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng 

membutuhkan berbagai dukungan seperti fasilitas maupun aspek lainnya agar 

tanggung jawab yang telah ditugaskan oleh sekolah sesuai dengan harapan dan 

tujuan yang diinginkan, dalam melaksanakan tugasnya dibutuhkan dorongan dan 

motivasi untuk membantu penyelesaian tugas dan sasaran. Seorang tenaga 

pendidik dalam melaksanakan tugas yang diharapkan adalah prestasi atau hasil 

kinerja yang maksimal dan tepat sasaran.  

Kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng sudah 

mengalami perkembangan dibandingkan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena 

berbagai faktor seperti kurangnya fasilitas yang memadai, akses ke sekolah yang 

relative jauh, maupun faktor lainnya. Kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri 4 

Satap 4 Bonggakaradeng terhambat karena faktor internal maupun eksternal 

sekolah. Sehingga kepala sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng beserta 
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warga sekolah telah berupaya memkasimalkan pencapaian tujuan sekolah 

melalui peningkatan kualitas dan kinerja tenaga pendidik.  

Di samping itu, ada di antara tenaga pendidik yang bertempat tinggal 

relatif jauh sehingga merupakan kendala tersendiri bagi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja tenaga pendidik. Hal ini pernah terjadi di mana tenaga 

pendidik yang bertempat tinggal jauh dari sekolah pernah terlambat datang ke 

sekolah untuk mengajar. Namun kepala sekolah telah berusaha untuk 

menjadwalkan jam mengajar bagi tenaga pendidik yang jauh tidak pada jam 

pertama terhadap tenaga pendidik seperti ini kepala sekolah tidak sanksi yang 

tegas mengingat kondisi tenga pendidik yang bertempat tinggal jauh dan karena 

faktor kemanusiaan lainnya. 

Kurang tersedianya fasilitas pendidikan dan kurangnya alat peraga dalam 

proses pembelajaran yang secara tidak langsung akan menghambat pencapaian 

tujuan pendidikan. Adapun fasilitas yang tersedia pada SMP Negeri 4 Satap 

Bonggakaradeng. diantaranya gedung sekolah (ruang kelas, ruang guru, ruang 

kepala sekolah,lab., TIK dan IPA), perpustakaan. Tenaga pendidik yang lain 

juga mengatakan bahwa masih ada guru yang tidak menggunakan fasilitas yang 

ada, mengajar hanya menggunakan buku panduan dan buku paket, namun tidak 

semua tenaga pendidik seperti itu dan sebagian tenaga pendidik telah 

menggunakan fasilitas pendukung dalam mengajar, misalnya dengan 

menggunakan LCD/ computer.  

Selanjutnya faktor lain yang menghambat kinerja tenaga pendidik adalah 

di samping punya tanggung jawab terhadap anak didik dan lembaga pendidikan 
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tenaga pendidik juga punya tanggung jawab terhadap keluarga (anak, 

suami/istri). Dengan penghasilan yang ada, tenaga pendidik mengalami kesulitan 

hidup dan keluarganya. Ada di antara tenaga pendidik yang belum bersertifikasi 

bahkan sebahagian diantaranya masih berstatus tenaga honor. Hal ini merupakan 

kendala lain bagi tenaga pendidik baik langsung maupun tidak langsung 

berdampak pada kinerjanya. Berdasarkan hasil observasi faktor lain yang 

mengahambat kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik ialah 

faktor yang datangnya dari tenaga pendidik itu sendiri salah satunya adalah ada 

keterlambatan yang dilakukan tenaga pendidik dalam menyerahkan perangkat 

pembelajaran. 

3.  Faktor Penghambat Tenaga Pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakar

adeng Kec. Rano Kab. Tana Toraja 

Pencapaian kinerja tenaga pendidik tentunya menemukan berbagai 

kendala dan hambatan termasuk tenaga pendidk di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng. Upaya peningkatan kinerja tenaga pendidik membutuhkan 

dukungan berbagai pihak seperti siswa, orang tua siswa, pemerintah maupun 

tenaga pendidik itu sendiri. Dalam rangka meningkatkan kinerja tenaga pendidik 

tentunya membutuhkan waktu dan proses yang cukup lama. Karena kinerja tenaga 

pendidik merupakan aspek penting yang akan menentukan kualitas sekolah dan 

unsur lainnya.  

Berikut ini beberapa kendala yang dihadapi tenaga pendidik di SMP 

Negeri Satap 4 Bonggakaradeng: 
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a. Fasilitas Sekolah yang belum Memadai 

Salah satu unsur penting dalam mendukung pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab tenaga pendidik di sekolah yaitu tersedianya Sarana dan 

prasarana yang memadai. Fasilitas sekolah yang memadai akan mendukung hasil 

kerja tenaga pendidik yang maksimal. Sarana dan prasarana dapat digunakan 

untuk menjalankan sistem operasional sekolah seperti belajar mengajar, 

penagwasan dan sebagainya. Fasilitas yang kurang memadai dapat menghambat 

perkembangan sekolah termasuk perkembangan siswa dan guru dalam mengajar. 

Sehingga dengan demikian peranan kepala sekolah sangat dibutuhkan dalam 

menyediakan segala kebutuhan sekolah.  

Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan tenaga 

pendidik di sekolah tentunya membutuhkan fasilitas yang memadai seperti 

perangkat teknologi dan perangkat lainnya. Tanpa adanya fasilitas tersebut kinerja 

tenaga pendidik dalam mengajar maupun lainnya menjadi terhambat. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bahrudi Efendi Damanik yang 

mengatakan bahwa fasilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar mengajar.
17

 

b. Kurangnya Motivasi Siswa 

Partisipasi siswa tentunya memiliki kontribusi besar dalam pencapaian 

tujuan sekolah termasuk dalam mencapai keberhasilan proses belajar mengajar. 

                                                             
17

Bahruddin Efendi Damanik. Pengaruh Fasilitas Dan Kompetensi Dosen 

Terhadap Motivasi Belajar. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 2 No 2 (2019) 

:http://jurnal.murnisadar.ac.id/ 



55 
 

 
 

Kurangnya partisipasi siswa di sekolah tentunya menjadi salah satu hambatan 

dalam mencapai tujuan sekolah khususnya meningkatkan kinerja tenaga pendidik.  

Hambatan tersebut juga dirasakan oleh tenaga pendidik SMP Negeri Satap 

4 Bonggakaradeng. Kurangnya partisipasi siswa sekolah SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng menyebabkan tujuan sekolah menjadi terhambat. sehingga 

berdampak pada pencapaian kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng. Faktor penyebabnya yaitu kurangnya motivasi siswa sehingga 

menyebabkan kurang berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah. Hal ini 

tentunya menjadi salah satu hambatan yang perlu diperhatikan karena motivasi 

siswa khususnya dalam pembelajaran merupakan unsur pokok yang akan 

menunjang segala kemajuan sekolah. Peranan tenaga pendidik sangat dibutuhkan 

untuk mengatasi masalah tersebut.  

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Armi Yuneti yang 

mengatakan bahwa partisipasi warga sekolah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Peran kepala sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng dalam 

meningkatkan kinerja tenaga pendidik yaitu meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik Melalui Pembinaan, melakukan pengawasan secara maksimal dan 

menciptakan suasana kekeluargaan dalam lingkungan kerja.  

2. Hambatan atau kendala tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 

Bonggakaradeng yaitu fasilitas sekolah yang belum memadai dan kurangnya 

motivasi siswa. 

3. Kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng saat ini 

sudah mengalami perkembangan dibandingkan sebelumnya, akan tetapi 

kepala sekolah SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng beserta warga sekolah 

tetap berupaya memaksimalkan pencapaian tujuan sekolah melalui 

peningkatan kualitas dan kinerja tenaga pendidik. 

B. Saran  

1. Bagi Kepala sekolah, dalam rangka meningkatkan kinerja tenaga pendidik 

sebaiknya menerapkan kebijakan secara tegas dan sesuai peraturan yang 

berlaku khususnya dalam kedisiplinan. 

2. Bagi tenaga pendidik, sebaiknya meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

yang dimiliki melalui pelatihan secara maksimal. 
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3. Bagi warga sekolah, sebaiknya memberikan partisipasi secara maksimal 

dalam rangka mencapai tujuan sekolah khsuusnya peningkatan kualitas dan 

kinerja tenaga pendidik.  
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Lampiran 1 

 

Sejarah  Singkat SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng 

Lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

berada di kecamatan Rano Kabuapten Tana Toraja. Lembaga pendidikan ini 

bernama Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Satuatap Kecamatan Rano 

Kabupaten Tana Toraja. Dari namanya dapat diketahui bahwa sekolah sudah 

berstatus negeri. Sekolah ini didirikan oleh Pemerintah tepatnya pada tahun 2007. 

Keberadaan SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng Kecamatan Rano 

sangat dilatar belakangi oleh situasi dan kondisi masyarakat setempat, yang 

menyadari arti pentingnya pendidikan. Di samping mengingat jumlah usia dini 

tiap tahunnya semakin bertambah jumlahnya maka muncullah inisiatif dari warga 

dengan tokoh masyarakat. Melihat kondisi yang demikian para pendidik, tokoh 

masyarakat dan pemerintah yang terkait merasa bertanggung jawab atas perlunya 

pengadaan sekolah untuk di daerah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Visi dan Misi SMP Negeri Satap 4 Bonggakaradeng 

Visi 

Terbaik  dalam prestasi dan pelayanan berdasarkan iman dan taqwa serta peduli 

lingkungan 

Misi 

1) Melaksanakan penerimaan siswa baru secara objektif 

2) Melaksanakan disiplin sehingga tercipta sumber daya manusia yang 

menghargai atura-aturan. 

3) Menciptakan dan mengembangkan lingkungan sekolah yang sehat dan 

menyenangkan melalui 7K 

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap siswa berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki 

5) Mendorong dan mengembangkan profesionalisme guru melalui 

pelatihan-pelatihan/MGMP 

6) Menyediakan dan memanfaatkan sarana prasaran secara maksimal 

sehingga tercipta pembelajaran yang cerdas dan menyenangkan 

7) Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah (Stake 

Holder).  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Kondisi Peserta didik 

1) Jumlah Peserta didik berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 

73 58 131 

 

2) Jumlah Peserta didik berdasarkan usia 

Usia Laki-laki Perempuan Total 

< 6 tahun 0 0 0 

6-12 tahun 0 0 0 

13-15 tahun 73 58 131 

16-20 tahun 0 0 0 

>20 tahun 0 0 0 

Total 73 58 131 

 

3) Jumlah Peserta didik berdasarkan Agama 

Islam Kristen Jumlah 

66 65 131 

 

4) Jumlah Peserta didik berdasarkan tingkat pendidikan  

Kelas Laki-laki Perempuan Total 

Kelas VII 19 16 35 

Kelas VIII 33 17 49 

Kelas IX 21 25 46 

Total 73 58 131 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

Surat izin Penelitian 

 



 

 
 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI 

  

        
  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI 

 

 


